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 Abstract. This study aims to determine the implementation of a competency-

based Islamic education curriculum management model in Islamic educational 
institutions. The type of research used is library research. The data source in this 

study comes from secondary data collected from various relevant literature. The 

data analysis technique uses content analysis. The results of the study show that 

the application of the competency-based curriculum management model in 

Islamic educational institutions is carried out through several important stages, 

namely analysis of student needs, curriculum planning, curriculum 

implementation and evaluation. The main components in the competency-based 

curriculum management model in Islamic Education Institutions consist of core 

competencies and basic competencies, curriculum management, hidden 

curriculum, competency-based learning strategies, educational resources and 

facilities, competency-based evaluation and integration of Islamic values. The 
strategy of Islamic Education Institutions in integrating Islamic values with 

competency-based curriculum management models is curriculum planning based 

on Islamic values, teacher training to integrate Islamic values in learning, 

development of extracurricular activities that support Islamic values, the use of 

Islamic teaching materials, the application of active learning methods that reflect 

Islamic values and evaluation based on competencies and Islamic valuess. 

 

Keywords: Curriculum Management, Competencies, Islamic Educational 

Institutions 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model 

manajemen kurikulum pendidikan Islam berbasis kompetensi di lembaga 
pendidikan Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah library research atau 

penelitian kepustakaan. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data 

sekunder yang dikumpulkan dari berbagai literatur yang relevan. Teknik analisis 

data menggunakan content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model manajemen kurikulum berbasis kompetensi di lembaga 

pendidikan Islam dilakukan melalui beberapa tahapan penting, yaitu analisis 

kebutuhan peserta didik, perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan 

evaluasi. Komponen utama dalam model manajemen kurikulum berbasis 

kompetensi di Lembaga Pendidikan Islam adalah terdiri dari kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, pengelolaan kurikulum, kurikulum tersembunyi, strategi 

pembelajaran berbasis kompetensi, sumber daya dan sarana pendidikan, evaluasi 
berbasis kompetensi dan integrasi nilai-nilai keislaman. Strategi Lembaga 

Pendidikan Islam dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan model 

manajemen kurikulum berbasis kompetensi adalah adalah perencanaan 

kurikulum yang berbasis pada nilai keislaman, pelatihan guru untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai islam dalam pembelajaran, pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung nilai keislaman, penggunaan bahan ajar yang 

islami, penerapan metode pembelajaran aktif yang mencerminkan nilai islam dan 

evaluasi yang berbasis pada kompetensi dan nilai keislaman.  
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PENDAHULUAN 

Kurikulum pendidikan Islam harus dirancang secara sistematis dan komprehensif, dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai Islam yang mendasarinya. Nasbi menjelaskan bahwa 

manajemen kurikulum adalah sistem pengelolaan yang kooperatif dan sistemik, yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Nasbi, 2017). Dalam hal ini, kurikulum pendidikan 

Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, tetapi juga sebagai 

panduan dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan karakter dan 

akhlak peserta didik (Rosyadi & Usman, 2021). Kurikulum Merdeka diharapkan dapat 

mengoptimalkan potensi peserta didik dengan mengintegrasikan berbagai metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka. Muzakki menambahkan bahwa 

integrasi antara Kurikulum Merdeka dan pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap perkembangan zaman (Muzakki, 2023). 

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam juga harus memperhatikan konteks sosial dan 

budaya masyarakat. Qomarudin mengemukakan bahwa model kurikulum pendidikan agama 

Islam (PAI) multikultural sangat penting untuk menciptakan pendidikan yang toleran dan 

menghargai keberagaman budaya (Qomarudin, 2019). Dalam hal ini, kurikulum harus mampu 

menjawab tantangan globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, sehingga peserta didik dapat 

beradaptasi dengan baik di masyarakat yang multikultural. Selamet et al. juga menyoroti 

pentingnya kebijakan pengembangan kurikulum yang responsif terhadap perubahan zaman, 

dengan mempertimbangkan sejarah dan perkembangan kurikulum pendidikan Islam di 

Indonesia (Selamet et al., 2022). 

Salah satu tantangan dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam adalah 

memastikan bahwa kurikulum tersebut tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik dan 

masyarakat. Fauzi dan Fajrin menekankan bahwa manajemen pendidikan Islam harus berperan 

aktif dalam pengembangan lembaga pendidikan dan masyarakat, dengan fokus pada 

manajemen kurikulum yang efektif (Fauzi & Fajrin, 2022). Dalam konteks ini, kepala sekolah 

dan pengelola lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk mengintegrasikan 

kurikulum pendidikan agama Islam dengan kurikulum nasional, sehingga dapat menciptakan 

lulusan yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan di masa depan (Budiyono, 2019). 

Menghadapi era globalisasi dan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), penting bagi 

lembaga pendidikan Islam untuk melakukan inovasi dalam pengembangan kurikulum. 

Kurikulum pendidikan tinggi agama Islam (PTAI) perlu direkonstruksi agar dapat bersaing di 

tingkat internasional (Marlina & Iswati, 2018). Hal ini mencakup pengembangan model-model 

kurikulum yang relevan dengan isu-isu global dan kebutuhan masyarakat. Nuralim 
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menambahkan bahwa manajemen kurikulum di sekolah Islam terpadu harus menerapkan 

prinsip-prinsip manajemen yang baik, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengendalian (Nuralim, 2022). 

Manajemen berbasis perilaku dalam pendidikan Islam harus memperhatikan kebutuhan 

dan potensi manusia sebagai faktor utama dalam proses pendidikan (Warcham & Sa’diyah, 

2021). Oleh karena itu, pengembangan kurikulum harus berorientasi pada peningkatan kualitas 

lulusan, dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti karakter, keterampilan, dan 

pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman (Suryana & Ismi, 2019). Hal ini sejalan 

dengan perkembangan kurikulum pendidikan agama Islam di Indonesia yang terus beradaptasi 

dengan dinamika sosial dan kebutuhan masyarakat (Mawardi, 2017). Pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam juga memiliki peran penting dalam pengembangan kurikulum. 

Maduningtias menekankan bahwa integrasi kurikulum pesantren dengan kurikulum nasional 

dapat meningkatkan mutu lulusan pesantren (Maduningtias, 2022). Dalam hal ini, penting 

untuk mengembangkan kurikulum yang tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai keislaman yang integral. Hidayat menambahkan bahwa 

pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam harus melalui proses yang sistematis, mulai 

dari perencanaan hingga evaluasi (Hidayat, 2020). 

Lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas. Sholeh menekankan bahwa strategi pengembangan SDM di lembaga pendidikan 

Islam harus mencakup berbagai aspek, termasuk pengembangan pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai-nilai (Sholeh, 2023). Hal ini penting untuk menciptakan tenaga pendidik yang 

profesional dan mampu mengimplementasikan kurikulum dengan baik. Faozia et al. 

menunjukkan bahwa manajemen pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam harus 

mampu beradaptasi dengan kondisi yang berubah, seperti masa pandemi, sehingga proses 

pembelajaran tetap efektif (Faozia et al., 2022). Lembaga pendidikan Islam harus mampu 

berinovasi dalam pengembangan kurikulum. Nisa menekankan bahwa implementasi project-

based learning dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan (Nisa, 

2023). Pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasis kompetensi memerlukan 

pendekatan yang holistik dan integratif. Hal ini mencakup kolaborasi antara berbagai pihak, 

pengembangan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam dapat berperan 

aktif dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman  
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research atau penelitian kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam hal ini, 

fokus utama penelitian adalah memahami konsep dan implementasi Model Manajemen 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dalam lembaga pendidikan Islam melalui telaah 

literatur yang ada. Melalui penelitian kepustakaan, peneliti dapat mengeksplorasi teori-teori, 

konsep-konsep, dan temuan-temuan sebelumnya terkait dengan kurikulum berbasis 

kompetensi dalam pendidikan Islam, serta melihat relevansi dan implikasinya dalam dunia 

pendidikan saat ini. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang dikumpulkan dari 

berbagai literatur yang relevan. Beberapa sumber data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini meliputi (1) jurnal ilmiah yang membahas konsep dan penerapan kurikulum berbasis 

kompetensi di lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat dasar, menengah, maupun perguruan 

tinggi, (2) artikel ilmiah dari berbagai database akademik yang mendukung topik penelitian, 

terutama yang menyoroti tantangan, strategi, dan praktik terbaik dalam penerapan kurikulum 

berbasis kompetensi di lembaga pendidikan Islam, dan (3) dokumen kebijakan yang relevan, 

seperti Peraturan Pemerintah atau kebijakan kementerian terkait kurikulum berbasis 

kompetensi di lembaga pendidikan, termasuk peraturan khusus yang mengatur kurikulum di 

lembaga pendidikan Islam. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian library research ini dilakukan melalui 

pengumpulan berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Beberapa langkah dalam 

pengumpulan data ini antara lain: 1). Identifikasi sumber-sumber literatur: Peneliti akan 

mengidentifikasi berbagai sumber yang relevan dari perpustakaan, jurnal online, dan database 

akademik, seperti Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian literatur meliputi "kurikulum berbasis kompetensi", "pendidikan Islam", 

"manajemen kurikulum", dan "lembaga pendidikan Islam". 2). Pengumpulan dokumen: Setelah 

mengidentifikasi literatur yang relevan, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen 

tersebut baik dalam bentuk cetak maupun digital untuk dianalisis dan 3). Studi literatur 

sistematis: Setiap sumber yang ditemukan akan dianalisis secara sistematis untuk menemukan 

informasi yang relevan dengan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Literatur yang 

diambil akan mencakup teori, model, dan temuan empiris yang relevan dengan model 

manajemen kurikulum berbasis kompetensi di lembaga pendidikan Islam. 
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Data yang telah dikumpulkan dari berbagai literatur akan dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis). Teknik analisis isi digunakan untuk mengevaluasi dan 

menginterpretasikan makna yang terkandung dalam teks-teks yang menjadi sumber data. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam teknik analisis data ini (1) klasifikasi data: pertama-

tama, peneliti akan mengklasifikasikan data berdasarkan tema atau kategori tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian, seperti "konsep kurikulum berbasis kompetensi", "strategi 

penerapan KBK di pendidikan Islam", "tantangan penerapan KBK", dan "solusi untuk 

menghadapi tantangan", (2) pemahaman konteks: setelah mengklasifikasikan data, peneliti 

akan menelaah setiap kategori untuk memahami konteks dan relevansi teoritis serta praktis dari 

model manajemen kurikulum berbasis kompetensi dalam pendidikan Islam, dan (3) interpretasi 

dan sintesis: melakukan interpretasi terhadap hasil klasifikasi dan memahami pola-pola atau 

hubungan yang muncul antara berbagai konsep dan teori yang ditemukan dalam literatur. Dari 

sini, peneliti akan mensintesis informasi tersebut untuk membentuk kerangka teoretis atau 

model penerapan yang dapat digunakan dalam konteks lembaga pendidikan Islam. 

Keabsahan data diuji melalui beberapa langkah untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan relevan, kredibel, dan memiliki validitas. Teknik pengujian keabsahan data dalam 

penelitian ini meliputi (1) validitas sumber: memastikan bahwa sumber-sumber literatur yang 

digunakan dalam penelitian berasal dari referensi yang terpercaya dan kredibel. Sumber yang 

digunakan harus berasal dari jurnal-jurnal akademik yang terakreditasi, buku-buku dari 

penerbit ternama, dan dokumen resmi dari lembaga pemerintahan atau institusi yang diakui, 

(2) triangulasi sumber: teknik triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

dari berbagai sumber literatur untuk melihat konsistensi data. 3). Relevansi literatur: Peneliti 

juga akan memeriksa relevansi literatur yang digunakan dengan topik penelitian dan 4). 

Analisis kritis: Peneliti akan menerapkan analisis kritis terhadap setiap sumber data, dengan 

mempertimbangkan keakuratan, kedalaman, dan objektivitas informasi yang disajikan oleh 

penulis literatur tersebut 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penerapan Model Manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi di Lembaga Pendidikan 

Islam  

 

Penerapan model manajemen kurikulum berbasis kompetensi (KBK) di lembaga 

pendidikan Islam merupakan sebuah strategi yang dirancang untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan 

zaman. Kurikulum berbasis kompetensi berfokus pada pengembangan kemampuan siswa 
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dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan. Di lembaga pendidikan 

Islam, penerapan KBK sering kali dipadukan dengan nilai-nilai keagamaan untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang holistik. Jadi, Penerapan model manajemen kurikulum berbasis 

kompetensi di lembaga pendidikan Islam dilakukan melalui beberapa tahapan penting, yaitu 

analisis kebutuhan peserta didik, perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan 

evaluasi. 

Penerapan model manajemen kurikulum berbasis kompetensi di lembaga pendidikan Islam 

menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Meskipun menghadapi 

berbagai tantangan, keberhasilan penerapan KBK di lembaga pendidikan Islam dapat dicapai 

melalui komitmen pimpinan lembaga, dukungan orang tua, dan ketersediaan sumber daya yang 

memadai. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran berbasis kompetensi menjadi 

keunggulan utama dari penerapan KBK di lembaga pendidikan Islam, sehingga dapat mencetak 

lulusan yang tidak hanya kompeten dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang 

mulia. 

Penerapan model manajemen kurikulum berbasis kompetensi di lembaga pendidikan Islam 

merupakan suatu langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi 

kurikulum dengan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks ini, manajemen kurikulum tidak 

hanya berfokus pada pengelolaan materi ajar, tetapi juga pada pengembangan kompetensi yang 

diperlukan oleh siswa untuk menghadapi tantangan di era modern. Menurut Nasbi, pengelola 

lembaga pendidikan harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang manajemen 

kurikulum agar dapat mengimplementasikan kurikulum secara efektif (Nasbi, 2017). Hal ini 

sejalan dengan pandangan Hu yang menekankan pentingnya manajemen kurikulum dalam 

mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan (HU, 2023). 

Salah satu aspek penting dari manajemen kurikulum berbasis kompetensi adalah 

penguatan keterampilan hidup (life skills) yang harus dimiliki oleh siswa. Penelitian oleh 

Wahyudin et al. menunjukkan bahwa pemahaman kepala sekolah dan guru tentang 

keterampilan hidup dalam Kurikulum 2013 masih bervariasi, yang menunjukkan perlunya 

pelatihan dan pengembangan profesional untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mereka (Wahyudin et al., 2017). Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan 

keterampilan ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan zaman dan teknologi, sebagaimana diungkapkan oleh Utari yang menyoroti 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan kurikulum merdeka (Utari, 2022). 
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Implementasi kurikulum berbasis kompetensi juga memerlukan dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk kepala sekolah yang berperan dalam menciptakan budaya kewirausahaan di 

lembaga pendidikan. Sulistyaniningsih menekankan bahwa kepala sekolah harus mampu 

memotivasi dan mengembangkan budaya kewirausahaan di sekolah untuk mendorong 

kreativitas siswa (Sulistyaniningsih, 2023). Selain itu, penelitian oleh Rezeki menunjukkan 

bahwa peningkatan profesionalisme guru sangat penting dalam menerapkan kurikulum 

merdeka, yang mencakup pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kompetensi 

mereka (Rezeki, 2023). Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, penerapan kurikulum 

berbasis kompetensi juga harus mempertimbangkan integrasi nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran. Muzakki menyoroti pentingnya mengintegrasikan pendekatan kurikulum 

merdeka dengan kurikulum berbasis Islam, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan akademis tetapi juga nilai-nilai moral dan spiritual (Muzakki, 2023). Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Fadhilah yang menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 

berbasis Islam terpadu di sekolah dasar sangat penting untuk membentuk karakter siswa 

(Fadhilah, 2023). 

Jadi, penerapan model manajemen kurikulum berbasis kompetensi di lembaga pendidikan 

Islam memerlukan pendekatan yang holistik, melibatkan pengembangan profesionalisme guru, 

dukungan dari kepala sekolah, serta integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, lembaga pendidikan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara 

akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan siap menghadapi tantangan. 

 

Komponen-Komponen Utama dalam Model Manajemen Kurikulum Berbasis 

Kompetensi di Lembaga Pendidikan Islam 

 

Model Manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) di lembaga pendidikan Islam 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditentukan. Dalam 

pelaksanaannya, terdapat beberapa komponen utama yang harus diperhatikan agar model 

manajemen ini dapat berjalan dengan efektif. Komponen-komponen tersebut meliputi berbagai 

elemen yang terintegrasi dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 

komponen-komponen tersebut terdiri dari (1) kompetensi inti dan kompetensi dasar, (2) 

pengelolaan kurikulum, (3) kurikulum tersembunyi (hidden curriculum), (4) strategi 

pembelajaran berbasis kompetensi, (5) sumber daya dan sarana pendidikan, (6) evaluasi 

berbasis kompetensi, dan (7) integrasi nilai-nilai keislaman. 
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Penerapan model manajemen kurikulum berbasis kompetensi di lembaga pendidikan Islam 

melibatkan berbagai komponen utama yang saling berkaitan. Kompetensi inti dan dasar 

menjadi landasan dalam merancang kurikulum, sementara pengelolaan kurikulum, strategi 

pembelajaran, sumber daya, dan evaluasi menjadi komponen penting yang mendukung 

pelaksanaan kurikulum tersebut. Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman dalam seluruh aspek 

pembelajaran menjadi keunggulan dari kurikulum di lembaga pendidikan Islam. Dengan 

penerapan yang tepat, model manajemen KBK di lembaga pendidikan Islam dapat 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten dalam bidang akademik, tetapi juga 

memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam konteks lembaga 

pendidikan Islam, model manajemen kurikulum berbasis kompetensi (KBK) memiliki 

beberapa komponen utama yang sangat penting untuk memastikan efektivitas dan relevansi 

pendidikan. Komponen-komponen ini mencakup pengembangan kurikulum, implementasi 

pembelajaran, penilaian, dan pengembangan sumber daya manusia. 

Pertama, pengembangan kurikulum merupakan langkah krusial dalam model manajemen 

KBK. Kurikulum harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan kompetensi yang relevan 

dengan konteks pendidikan Islam. Menurut Nurkholis dan Santosa, pengembangan kurikulum 

berbasis pesantren harus melibatkan strategi pembelajaran yang aktif dan kreatif, serta 

menggunakan multimedia dan sumber belajar yang menarik bagi peserta didik (Nurkholis & 

Santosa, 2022). Pentingnya partisipasi semua elemen dalam lembaga pendidikan untuk 

menciptakan karakter yang baik melalui kurikulum yang terencana (Rifa'i et al., 2021). 

Kedua, implementasi pembelajaran dalam KBK harus berfokus pada metode yang 

mendukung keterlibatan aktif siswa. Fiangga et al. menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning - PjBL) menjadi metode yang efektif dalam Kurikulum 

Merdeka, yang bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila (Fiangga et al., 2023). Selain itu, Amelia et al. (2022) menekankan pentingnya sistem 

pendidikan yang membimbing mahasiswa melalui proses pembentukan karakter, yang juga 

relevan dalam konteks pendidikan Islam. 

Ketiga, penilaian dalam model manajemen KBK harus autentik dan berbasis pada 

kompetensi yang telah ditetapkan. Penelitian oleh Aswandi dan Wahab menunjukkan bahwa 

penilaian autentik dalam pendidikan agama Islam harus mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

dan pelaporan yang sistematis untuk memastikan bahwa kompetensi siswa terukur dengan baik 

(Aswandi & Wahab, 2023). Efendi (2020) juga menyoroti bahwa penilaian autentik telah 

diterapkan dengan baik sebagai inovasi dalam pendidikan abad 21, yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan Islam.  



Azimah, Model Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam …           6704 

 

Keempat, pengembangan sumber daya manusia (SDM) menjadi komponen penting dalam 

manajemen kurikulum berbasis kompetensi. Menurut Bachtryanto, pengembangan SDM yang 

efektif dimulai dengan perencanaan sumber daya manusia yang baik, yang mencakup 

identifikasi kebutuhan pengembangan dan evaluasi keberhasilan pengembangan tersebut 

(Bachtryanto, 2021). Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa guru dan staf memiliki 

kompetensi yang diperlukan untuk mendukung implementasi kurikulum yang efektif. Jadi, 

model manajemen kurikulum berbasis kompetensi di lembaga pendidikan Islam harus 

mengintegrasikan pengembangan kurikulum, implementasi pembelajaran, penilaian yang 

autentik, dan pengembangan SDM untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

relevan. Dengan pendekatan yang terencana dan kolaboratif, lembaga pendidikan Islam dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk karakter siswa yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

 

Strategi Lembaga Pendidikan Islam dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman 

dengan Model Manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi 

 

Penerapan model manajemen kurikulum berbasis kompetensi (KBK) di lembaga 

pendidikan Islam bukan hanya tentang pencapaian keterampilan dan pengetahuan akademik, 

tetapi juga penanaman nilai-nilai keislaman. Integrasi antara nilai-nilai keislaman dengan 

model manajemen kurikulum berbasis kompetensi memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk peserta didik yang cerdas secara intelektual dan berakhlak mulia. Strategi yang 

diterapkan oleh lembaga pendidikan Islam dalam integrasi ini memerlukan perencanaan 

matang dan pelaksanaan yang konsisten, agar tujuan pendidikan Islam yang holistik dapat 

tercapai. Berikut ini adalah beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan 

Islam untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan model manajemen kurikulum 

berbasis kompetensi adalah (1) perencanaan kurikulum yang berbasis pada nilai keislaman, (2) 

pelatihan guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai islam dalam pembelajaran, (3) 

pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung nilai keislaman, (4) penggunaan 

bahan ajar yang islami, (5) penerapan metode pembelajaran aktif yang mencerminkan nilai 

Islam, dan (6). evaluasi yang berbasis pada kompetensi dan nilai keislaman. 

Integrasi nilai-nilai keislaman dengan model manajemen kurikulum berbasis kompetensi 

di lembaga pendidikan Islam memerlukan strategi yang holistik, meliputi perencanaan 

kurikulum, pelatihan guru, penggunaan bahan ajar yang islami, pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler, penerapan metode pembelajaran aktif, serta evaluasi yang mencakup nilai-nilai 
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keislaman. Dengan penerapan strategi-strategi ini, lembaga pendidikan Islam dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan kompetensi akademik dan 

spiritual peserta didik secara seimbang, sehingga melahirkan generasi yang cerdas dan 

berakhlak mulia. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam model manajemen kurikulum berbasis 

kompetensi di lembaga pendidikan Islam merupakan pendekatan penting untuk membentuk 

karakter dan kompetensi peserta didik. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan Islam perlu 

mengembangkan strategi yang efektif untuk mengaitkan nilai-nilai keislaman dengan 

kurikulum yang berorientasi pada kompetensi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia (SDM) di lembaga pendidikan 

Islam harus mencakup penguatan nilai-nilai keislaman, yang berfungsi sebagai fondasi dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif (Sholeh, 2023; Khumaini, 2023). 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dalam setiap mata pelajaran, termasuk matematika. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengajaran matematika yang mengaitkan nilai-nilai Islam, seperti menyebut nama Allah dan 

menyisipkan ayat-ayat Al-Qur'an, dapat meningkatkan sikap jujur, konsisten, dan tanggung 

jawab di kalangan siswa (Fitrah & Kusnadi, 2022; Munawaroh, 2023). Selain itu, penggunaan 

lembar kerja siswa (LKS) yang berbasis problem solving dan terintegrasi nilai-nilai keislaman 

juga dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga 

menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan relevan (Munawaroh, 2023; Artalia, 2022). 

Dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam, penting untuk menerapkan model manajemen 

strategis yang mempertimbangkan integrasi nilai-nilai keislaman. Hal ini termasuk revisi 

terhadap manajemen kurikulum yang ada, agar lebih responsif terhadap kebutuhan pendidikan 

yang berorientasi pada karakter dan kompetensi (Rhendica, 2022; Ryuzen, 2017). Dengan 

demikian, lembaga pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada 

pengembangan karakter siswa yang sesuai dengan ajaran Islam (Sholihah & Maulida, 2020). 

Pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam harus menjadi bagian integral dari 

kurikulum. Pendidikan karakter dalam Islam, yang berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadis, 

berfungsi untuk membentuk akhlak siswa dan mempersiapkan mereka menjadi individu yang 

berintegritas dan bertanggung jawab (Permatasari & Sukartono, 2022; Aeni, 2014). Dalam 

konteks ini, penguatan pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam sangat relevan untuk 

menghadapi tantangan moral yang dihadapi masyarakat saat ini (Sholihah & Maulida, 2020). 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam model manajemen kurikulum berbasis kompetensi di 

lembaga pendidikan Islam tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga 

membentuk generasi yang memiliki karakter kuat dan kompetensi yang relevan dengan 
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tuntutan zaman (Achmad, 2021; Kuntoro, 2019). Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam 

harus terus berinovasi dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan ini 

 

KESIMPULAN  

Model Manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi di Lembaga Pendidikan Islam 

memberikan kerangka yang kokoh untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang holistik. 

Melalui integrasi yang menyeluruh antara kompetensi akademik dan spiritual, lembaga 

pendidikan Islam dapat mencetak generasi yang kompeten dalam menghadapi tantangan dunia 

modern, namun tetap berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman. Dengan implementasi yang 

terus diperbaiki dan disesuaikan dengan perkembangan zaman, model ini dapat menjadi 

landasan yang kuat untuk membentuk masyarakat yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. 

Penerapan Model Manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) di lembaga pendidikan 

Islam merupakan langkah strategis yang dirancang untuk mencetak generasi yang tidak hanya 

kompeten secara akademik, tetapi juga berkarakter islami. Kurikulum berbasis kompetensi ini 

memadukan keterampilan kognitif, psikomotorik, dan afektif dengan nilai-nilai keislaman, 

sehingga pendidikan yang dihasilkan mampu menghasilkan lulusan yang siap menghadapi 

tantangan zaman tanpa meninggalkan prinsip-prinsip agama 
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